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ABSTRAK 

Puty Anggita Kartini. Fenomena Jukenjigoku Di Kalangan Siswa SMA Di 

Jepang Dari Tahun 1970-1984. Skripsi, Jakarta: Jurusan Jepang, Fakultas 

Sastra, Universitas Danma Persada, 2007. 

Ujian masuk merupakan salah satu penmasalahan yang ada di dunia 

pendidikan di Jepang. Ujian masuk yang akan dibahas di skripsi ini adalah 

masalah ujian masuk ke universitas bermutu tinggi. Soal-soal yang harus di 

kerjakan oleh siswa yang mengikuti ujian masuk merupakan hal yang sulit, 

hal ini yang menyebabkan siswa tersebut harus belajar dengan giat dan 

dapat terjadi persaingan yang ketat antarsiswa. Hal ini yang menyebabkan 

munculnya istilah neraka ujian. Neraka ujian merupakan fenomena yang 

terjadi di Jepang. Fenomena ini dapat dilihat dari banyaknya Ronin dan kasus 

bunuh diri yang diakibatkan oleh gagalnya ujian masuk universitas bermutu 

tinggi. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tentunya pemah mendengar orang 

yang sedang kesal atau marah mengatakan: "Oasar orang tak berpendidikan" 

atau "Dasar pendidikannya rendah" dan sebagainya. Mungkin juga kita 

pemah mendengar bahwa "baik-buruknya seseorang ditentukan oleh faktor 

pendidikannya". 

Dengan adanya pernyataan-pernyataan seperti disebutkan di atas, 

dapat dipastikan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Bahkan maju-mundumnya suatu negara 

pun sangat ditentukan oleh berhasil tidaknya suatu negara mengelola 

pendidikan bagi bangsa sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan investasi masa depan suatu bangsa di mana anak 

bangsa harus dididik dengan baik agar dapat meneruskan gerak langkah 

suatu bangsa menjadi bangsa yang maju dan berpendidikan serta berrnoral. 

Dengan perkataan lain, masa depan suatu bangsa tergantung kepada kondisi 

pendidikan bangsa itu sendiri. 



Mengenai pendidikan ini, Siti Meichati di dalam buku Dasar-Dasar llmu 

Pendidikan mengemukakan bahwa "pendidikan adalah hasil peradaban suatu 

bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa yang 

berfungsi sebagai filsafat pendidikannya, suatu cita-cita atau tujuan yang 

menjadi motif, cara suatu bangsa berfikir dan berkelakuan, yang 

dilangsungkan turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya"! 

Sementara itu, menurut George F. Kneller, pendidikan memiliki arti 

luas dan sempit. Dalam arti luas "pendidikan diartikan sebagai tindakan atau 

pengalaman yang mempengaruhi perkembangan jiwa, watak ataupun 

kemauan fisik individu". Dalam arti sempit, "pendidikan adalah suatu proses 

mentransformasikan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari generasi 

ke generasi, yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah-sekolah, pendidikan tinggi, atau lembaga­ 

lembaga lain 

Sementara Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa "pendidikan 

adalah daya upaya memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 

karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak 

didik selaras dengan dunianya". Kemudian ia menambahkan bahwa di dalam 

pendidikan diberikan tuntutan oleh pendidik kepada pertumbuhan anak didik 

Wiji Suwamo. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar Ruz, 2006), hal. 19. 
mid, heal. 20. 

2 



untuk memajukan kehidupannya. Dengan perkataan lain maksud dari 

pendidikan ialah menuntun segala kekuatan kodrati anak didik agar menjadi 

manusia dan anggota masyarakat yang mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya, hal itu berarti pertumbuhan budi pekerti, 

pikiran dan tubuh anak didik dituntun menunut peranan kodrati anak didik. 

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam melakukan suatu kegiatan 

pendidikan, tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Tentang tujuan pendidikan 

ini, di dalam buku Dasar-dasar llmu Pendidikan yang ditulis oleh Wiji 

Suwarno, dibagi menurut jenisnya, yaitu tujuan nasional, institusional, 

kurikuler, dan instruksional. Tujuan nasional adalah tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai oleh suatu bangsa, tujuan institusional adalah tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai oleh suatu lembaga pendidikan, tujuan kurikuler adalah 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu mata pelajaran tertentu, dan 

tujuan instruksional adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu 

pokok atau sub-pokok bahasan tertentu 

Berdasarkan tujuan-tujuan di alas, dapat dilihat dengan jelas bahwa 

pendidikan sangat penting di dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Oleh sebab itu, Jepang sebagai salah satu negara termaju di dunia peduli 

dengan kemajuan pendidikan bangsanya. 

Wasty Soemanto dan Hendayat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia: Tantangan bagi para 

pemimpin Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 1l. 
Iid, hal. 33. 
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Pendidikan di Jepang sudah ada sejak zaman Tokugawa. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah-sekolah 

untuk anak-anak Samurai yang diselenggarakan oleh Shogun dan para 

Daimyo. Di sekolah tersebut anak-anak Samurai diajarkan berhitung, menulis, 

membaca dan olahraga Yudo. Selain sekolah-sekolah untuk para Samurai, 

pada zaman ini dibuka juga sekolah untuk rakyat jelata yang diselenggarakan 

oleh kuil Budha. Sekolah itu dikenal dengan nama terakoya ( ) .  Di 

sekolah Terakoya ini diajarkan membaca, menulis, berhitung dan pendidikan 

budi pekerti. Pendidikan pada zaman ini dinamakan pendidikan tradisional, 

arena pada zaman Meiji terjadi pembaharuan di bidang pendidikan dan 

dinamakan pendidikan modern. Pendidikan tradisional adalah pendidikan 

yang sudah ada sejak lama dan merupakan kebiasaan yang berlaku umum di 

masyarakat yang ditemukan di sekolah°. 

Terakoya to wa, edo jidai ni shomin o taisho toshita kyouikukikan de, souryo 
ya bushi nado ga shomin no shitei ni iwayuru (yomi, kaki, soroban) o kyouiku 
shita shisetsu o iu, apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia, sebagai 
berikut: 

http://en.wikipedia.org/wiki/traditional_education 
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Terakoya adalah lembaga pendidikan yang ditujukan untuk orang biasa pada 
Zaman Eda, di mana Biarawan dan Samurai mendidik anak-anak dari orang 
biasa membaca, menulis, dan berhitung. 

Pendidikan modern di Jepang yang dimulai sejak zaman Meiji ini, pada 

mulanya ditetapkan wajib belajar selama 4 tahun. Pada tahun 1907 wajib 

belajar diperluas menjadi 6 tahun untuk Sekolah Dasar, sedangkan 5 tahun 

untuk Sekolah Menengah Pertama dan 3 tahun untuk Sekolah Menengah 

Atas. Pada zaman ini, sudah berdiri universitas baik negeri maupun swasta. 

Antara lain, universitas Keio tahun 1858 dan universitas Waseda tahun 1882 

sebagai universitas swasta, dan pada tahun 1877 didirikan lnstitut Pendidikan 

Tingkat Tinggi, yaitu universitas Tokyo sebagai universitas yang dikelola oleh 

pemerintah. 

Sejak terjadi pembaharuan pendidikan, Jepang mulai menampakkan 

kemajuannya terutama di bidang teknologi. Kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi kemajuan ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari cukup banyaknya 

Jepang memberikan bantuan ke negara-negara yang sedang berkembang, 

satu diantaranya adalah Indonesia. 

Kemajuan teknologi di Jepang merupakan usaha yang sangat kuat 

dari negara Jepang dalam bidang pendidikan. Usaha pemerintah Jepang 

dalam bidang pendidikan adalah dengan mengadakan wajib belajar 

sembilan tahun untuk seluruh rakyatnya yaitu enam tahun untuk Sekolah 

Dasar (SD) dan tiga tahun untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). Untuk 
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mensosialisasikan wajib belajar ini, pemerintah mengadakan kampanye 

secara gencar. Kampanye Jepang untuk memperluas pendidikan formal 

sangat kuat atau gencar bahkan sama gencamya seperti halnya ketika 

pemerintah berusaha meningkatkan Gross National Product (GNP)6. Salah 

satu usaha pemerintah dalam mensosialisasikan wajib belajar ini adalah 

pemerintah pusat memberikan subsidi kepada pemelintah daerah untuk 

penyelenggaraan pendidikan wajib, seperti pembiayaan semua buku 

pelajaran, setengah gaji guru, setengah sampai dua per tiga biaya 

pembangunan sekolah, dan lain-lain. 

Kampanye itu temyata membuahkan hasil. Keberhasilan Jepang 

dalam bidang pendidikan dapat dilihat dari sedikitnya prosentase orang 

Jepang yang tidak dapat menulis dan membaca. Di Jepang prosentase buta 

huruf pada tahun 1979 sebesar 0,7 persen'. Selain itu, pada tahun 1955, 

kira-kira separuh dari anak muda Jepang memasuki sekolah menengah. Hal 

tersebut dapat membuktikan adanya kesadaran dari masyarakat Jepang 

bahwa pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting. 

Meskipun dunia pendidikan di Jepang maju, namun bukan berarti tidak 

memiliki permasalahan. Salah satu permasalahan pendidikan di Jepang 

adalah masalah ujian masuk universitas. Ujian masuk universitas di Jepang 

bukanlah hal yang mudah, dengan kata lain ujian masuk universitas di 

"Ear F. Vogel. JEPANG JEMPOL: Pelajaran Untuk Amerika Serikat, (Jakarta: Penerbit Sinar 
Harapan, 1982), hal. 206 
http://endang965.wordpress.com/2007/05/ 
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Jepang sangat sulit. Sulitnya soal-soal ujian yang dikerjakan oleh siswa 

membuat para siswa harus belajar dengan giat. Keadaan seperti ini 

menimbulkan persaingan yang ketat antarsiswa. Oleh sebab itu, hal tersebut 

dikenal dengan istilah "Jukenjigoku" (Neraka Ujian). Jukenjigoku (Neraka 

ujian) merupakan suatu yang fenomena di dalam dunia pendidikan di Jepang. 

Para siswa rela berkorban dengan cara mengurangi waktu 

senggangnya untuk belajar semaksimal mungkin agar dapat masuk ke 

universitas yang bermutu tinggi. Hal ini disebabkan, bagi orang Jepang 

universitas bermutu tinggi adalah universitas yang dapat menentukan 

suksesnya dikemudian hari8
. Artinya apabila seseorang dapat masuk ke 

universitas bermutu tinggi, setelah lulus nanti mereka akan lebih mudah 

mendapatkan pekerjaan. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis tentang penyebab 

terjadinya fenomena Jukenjigoku (neraka ujian) khususnya dikalangan murid 

sekolah menengah alas (SMA). 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Dari permasalahan di atas, penulis mengidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1 .  Bagaimanakah bentuk soal-soal ujian masuk universitas bermutu di 

Jepang? 

mid, ha. 209 
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2. Mengapa muncul istilah Jukenjigoku (neraka ujian)? 

3. Apakah yang terjadi setelah mengikuti ujian masuk universitas? 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

dapat penulis angkat sebagai objek penelitian ini adalah: Bagaimana 

fenomena dari Jukenjigoku yang terjadi di kalangan siswa SMU di Jepang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan penulis lakukan bertujuan sebagai berikut: 

1 .  Untuk mengetahui bentuk soal-soal ujian masuk universitas bermutu 

tinggi. 

2. Untuk mengetahui prosentasi kelulusan masuk universitas bermutu 

tinggi. 

3. Untuk mengetahui penyebab munculnya istilah Jukenjigoku (neraka 

ujian) 

4 .Untuk  mengetahui fenomena setelah mengikuti ujian masuk 

universitas bermutu tinggi 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Agar tidak lebih meluas dari permasalahan di dalam penelitian yang 

akan penulis lakukan, maka permasalahan ini dibatasi pada siswa yang tidak 

masuk universitas bermutu tinggi dari tahun 1970-1984. 

1.6 Metode dan Teknik Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh dari buku sumber dan internet. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan di dalam melakukan penelitian ini adalah : 

Bab I berisikan latar belakang masalah, permasalahan, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode dan teknik 

penelitian, dan terakhir adalah sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori yang digunakan untuk mengarahkan 

penelitian agar penelitian yang dilakukan sesuai dengan topik dan tujuan 

penelitian. Di dalam bab II ini penulis mengemukakan pengertian-pengertian : 

fenomena, jukenjigoku, siswa SMA di Jepang. 

Sementara itu, di dalam bab Ill penulis menguraikan tentang 

pendidikan di SMA Jepang, bimbingan belajar, bentuk soal ujian masuk 
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perguruan tinggi di Jepang, peranan orang tua, sekolah dan masyarakat, 

persyaratan masuk perguruan tinggi di Jepang, perguruan tinggi, pengertian 

perguruan tinggi bermutu, perguruan tinggi di Jepang perguruan tinggi 

bermutu di Jepang, ketidakberhasilan siswa masuk perguruan tingi di Jepang. 

Bab IV adalah pembahasan. Dalam bab ini penulis menguraikan 

tentang jumlah siswa yang tidak berhasil atau tidak lulus dalam ujian masuk 

perguruan tinggi bermutu. 

Bab V adalah kesimpulan. Dalam bab ini penulis mengemukakan hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini sebagai kesimpulan di dalam melakukan 

penelitian. 
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